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Pusat pertumbuhan merupakan salah satu peran penting suatu kota. Suatu wilayah 
membutuhkan pusat-pusat pertumbuhan untuk memunculkan pemerataan pembangunan. 
Dalam Perda RTRW Kabupaten Blora nomor 18 tahun 2011, Kota Cepu sebagai ibukota 
kecamatan, ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yaitu kawasan perkotaan 
yang berfungsi melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa kabupaten. Sedangkan 
Kota Blora sebagai ibukota kabupaten, dalam RTRW Kabupaten Blora ditetapkan sebagai 
Pusat Kegiatan Lokal (PKL), yaitu kawasan perkotaan yang berfungsi melayani kegiatan 
skala kabupaten atau beberapa kecamatan. Hal ini menarik untuk diteliti, karena 
identiknya suatu kota yang berperan sebagai ibukota di suatu wilayah, mempunyai 
struktur kota yang lebih tinggi dibandingkan kota-kota lain di wilayah tersebut. Kota 
Blora sebagai ibukota kabupaten ditempatkan pada struktur kota yang lebih rendah 
dibandingkan Kota Cepu sebagai ibukota kecamatan, sehingga perlu diteliti bagaimana 
peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Blora. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di Kabupaten Blora. 
Adapun sasaran penelitian ini, yaitu: 1) Identifikasi struktur perekonomian di Kabupaten 
Blora, 2) Identifikasi hirarki kota-kota di Kabupaten Blora, 3) Identifikasi wilayah 
pengaruh Kota Cepu, dan 4) Menganalisis peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di 
Kabupaten Blora, 5) Merumuskan peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan, 6) 
Merekomendasikan peran Kota Cepu sebagai salah satu pusat pertumbuhan di Kabupaten 
Blora. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah positivistik. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif menggunakan data 
sekunder dan kualitatif dari wawancara untuk melengkapi. Alat analisis yang digunakan 
adalah: Location Quotient (LQ) yang digunakan untuk melakukan identifikasi struktur 
perekonomian di Kabupaten Blora; Deskriptif kuantitatif untuk mengetahui hirarki Kota 
Cepu dan kota-kota lainnya di Kabupaten Blora yang menggunakan variabel jumlah 
penduduk, banyaknya fasilitas, dan tingkat aksesibilitas; serta Model Gravitasi dan Titik 
Henti (Breaking Point) untuk mengetahui wilayah pengaruh Kota Cepu. Selanjutnya 
ketiga analisis tersebut digunakan untuk mendeskripsikan peran Kota Cepu sebagai pusat 
pertumbuhan wilayah di Kabupaten Blora yang diuraikan dalam sintesa analisis.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan 
adalah besar dan berpengaruh terhadap wilayah sekitarnya, namun perannya lebih 
dominan ke wilayah timur, yaitu Kecamatan Padangan dan Kasiman, Kabupaten 
Bojonegoro. Peran Kota Cepu terhadap kecamatan-kecamatan sekitarnya di Kabupaten 
Blora lebih kecil dibandingkan dengan Kota Blora. Hal ini disebabkan posisi Kota Cepu 
dengan wilayah barat, yaitu kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten Blora, dipisahkan 
oleh hutan dan topografi yang tidak datar, sedangkan wilayah timur Kota Cepu tidak 
terdapat hutan dan topografinya datar. Hal ini pula yang menjadi penguat Kota Cepu 
ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah dalam Perda RTRW Kabupaten Blora, karena 
posisi Kota Cepu berbatasan langsung dengan Kabupaten lain serta ada kepentingan 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang berada di Kota Cepu, yaitu 
Blok Cepu. Upaya peningkatan peran Kota Cepu sebagai pusat pertumbuhan di 
Kabupaten Blora antara lain dengan pengembangan ke wilayah barat, dengan 
memunculkan pusat-pusat perdagangan dan wisata kuliner (Rest Area) di sepanjang jalan 
utama menuju Kota Cepu. Hal ini sejalan dengan peran Kota Cepu sebagai pusat 
pertumbuhan di Kabupaten Blora terutama yang berperan sebagai pusat pelayanan umum 
dan sosial, pusat industri kecil, pusat pemasaran dan perdagangan regional, dan pusat 
komersial dan pelayanan jasa. 
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